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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

  Agama Islam masuk dan belrkelmbang di Indolnelsia pada 

khususnya dan di dunia pada umumnya melnggunakan meltoldel 

belrdakwah. Islam datang selcara damai dan tanpa adanya 

paksaan. Sama halnya keldatangan Islam di Indolnelsia yang 

tidak melnggunakan kelkelrasan, akan teltapi lelbih kel akulturasi 

budaya yang sudah ada. Karelna pada saat itu masyarakat 

Indolnelsia sudah melnganut belbelrapa agama nelnelk molyang, 

selpelrti Hindu dan Budha. Banyak telolri yang melnuliskan awal 

masuk dan belrkelmbangnya Islam di Indolnelsia. Salah satu 

pellolpolr belrkelmbaangnya Islam di tanah Jawa yaitu mellalui 

dakwah Walisolngol.
1
 

  Dalam dakwah Walisolngol di tanah Jawa selcara 

kolnselptual melnelrapkan meltoldel yang diselbut delngan 

mau’idhah al-hasanah wal mujadalah hiya ahsan. Meltoldel ini 

melmiliki dasar dari Al-Qur’an pada surah al-Nahl (16) : 125, 

yang belrbunyi selbagai belrikut. (Q.S. Al-Nahl [16] : 125) 

اِلٰى سَبِيْلِ رَبِ كَ بِِلِْْكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الَْْسَنَةِ وَجَادِلْْمُْ بِِلَّتِِْ هِيَ اَحْسَنُُۗ اِنَّ ادُعُْ 
 وَهُوَ اَعْلَمُ بِِلْمُهْتَدِيْنَ  ٖ  رَبَّكَ هُوَ اَعْلَمُ بِنَْ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِه

Artinya : Selrulah (manusia) kelpada jalan Tuhanmu delngan 

hikmah dan pelngajaran yang baik, dan belrdelbatlah 

delngan melrelka delngan cara yang baik. 

Selsungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lelbih 

melngeltahui siapa yang selsat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lelbih melngeltahui siapa yang melndapat 

peltunjuk.
2
 

 

  Dalam ayat telrselbut dijellaskan bahwa manusia dibelrikan 

selbuah dolrolngan agar melnyelru kelpada Allah SWT. Sellain 

meltoldel telrselbut, dalam dunia pelndidikan Walisolngol juga 

melngelmbangkan pelndidikan pelsantreln. pelndidikan pelsantreln 

di Indolnelsia selmula dirintis ollelh Syelkh Maulana Malik 

                                                           
1 Widji Saksono, Mengislamkan Tanah Jawa, (Bandung : Mizan, 1995), 10. 
2 Al-Qur’an, an-Nahl ayat 125, Alqur’an dan Terjemahnya : Al-Quddus 

(Kudus : CV Mubarokatan Thoyyibah, 2009), 280. 
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Ibrahim, yang melrupakan salah satu moldell pelndidikan 

delngan melngambil belntuk pelndidikan biara dan asrama yang 

pada saat itu dipakai ollelh para pelndelta dan biksu dalam 

melngajar dan bellajar.
3
 

  Polndolk pelsantreln melrupakan salah satu lelmbaga 

pelndidikan telrtua yang belrada di Indolnelsia dan melnjadi ciri 

khas salah satu pelndidikan noln folrmal yang ada di Indolnelsia. 

Melnurut Nurchollis Madjid, jika dilihat selcara histolris 

pelsantreln tidak hanya idelntik telntang kelislaman namun juga 

melnjadi icoln lelmbaga pelndidikan yang  khas delngan kelaslian 

dari nelgara Indolnelsia.
4
 Karelna lelmbaga pelndidikan yang 

selrupa delngan pelsantreln sudah ada di Indolnelsia seljak Islam 

bellum melmasuki Nusantara, yang kelmudian lelmbaga-

lelmbaga pelndidikan telrselbut dilelstarikan  ollelh para tolkolh 

Islam dan melngislamkannya. Selhingga pada saat awal 

belrdirinya polndolk pelsantreln masih melnggunakan mandala-

mandala Hindu Budha yang pelngaruhnya masih bisa kita lihat 

sampai saat ini.
5
 Dari pelnjellasan diatas, dapat kita lihat bahwa 

polndolk pelsantreln melrupakan akulturasi antara pelngajaran 

agama Hindu, Budha yang ada di Indolnelsia, yang kelmudian 

di Islamkan dan lelmbaga pelndidikan telrselbut kita kelnal 

sampai saat ini delngan nama polndolk pelsantreln.
6
  

  Seljak awal belrkelmbangnya, polndolk pelsatreln melmiliki 

fungsi utama yaitu selbagai telmmpat untuk melnyiapkan santri-

santri agar melnjadi kadelr yang paham delngan agama Islam 

atau biasa diselbut delngan tafaqquh fi ‘al-din. Yang 

diharapkan dapat melneltak ulama selrta dalam melnelrdasakan 

anak bangsa dan melnyelbarkan agama Islam selrta selbagai 

belntelng pelrtahanan umat dalam hal akhlak. Seljalan delngan 

fungsi utama polndolk pelsantreln telrselbut, matelri yang diambil 

dalam kurikulum polndolk pelsantreln belrasal dari kitab-kitab 

                                                           
3 Ridin Sofwan, dkk., Islamisasi di Jawa, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 

2000), 273. 
4 Nurcholis Madjid, Bilik-Bilik Pesantren, (Jakarta: Paramadina Dian Rakyat, 

1997), 19-20. 
5 Clifford Geertz, Agama Jawa : Abangan Santri Priyayi dalam Masyarakat 

Jawa, terj. Aswab Mahasin, (Jakarta : Pustaka Jawa, 1981), 243. 
6 Abd. Aziz Hsb, dkk., “Tradisi Pesantren Sebagai Budaya Dalam 

Pembentukan Kepribadian Santri (Studi di  Nangroe Aceh Darussalam),” Al-

Amin : Jurnal Kajian Ilmu dan Budaya Islam 3, no. 2 (2020) : 239. 
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klasik karangan para ulama telrdahulu yang biasa diselbut 

delngan kitab kuning.
7
 

  Polndolk pelsantreln melmiliki pelran yang sangat belsar bagi 

pelngelmbangan mellalui pelningkatan sumbelr daya manusia 

yang ada di Indolnelsia, polndolk pelsantreln melrupakan 

pelnanaman nilai dan sikap spiritual umat Islam yang paling 

utama, yang pada awalnya dilakukan mellalui kelgiatan tarelkelt. 

Sellain itu polndolk pelsantreln juga belrpelngaruh dalam 

melningkatkan pelrelkolnolmian bangsa, pelmbangunan dalam 

bidang pollitik yaitu delngan melnciptakan kadelr-kadelr 

pelmimpin yang selsuai delngan ajaran Islam, selrta 

pelmbangunan nelgara dalam bidang solsial, karelna polndolk 

pelsantreln yang selcara langsung belrbaur dan belrdampinngan 

delngan masyarakat.
8
 

  Sellain itu polndolk pelsantreln juga melnyandang gellar 

selbagai salah satu lelmbaga pelndidikan subkultural asli 

Indolnelsia, yang seliring belrkelmbangnya zaman melnjadi ciri 

khas dan tradisi dari polndolk pelsantreln itu selndiri, dimana 

telrdapat tiga ellelmeln pelnting yang melmbeldakan polndolk 

pelsantreln delngan lelmbaga pelndidikan di Indolnelsia yang 

lainnya. Dari keltiga ellelmeln telrselbut diantaranya, pelrtama, 

polla kelpelmimpinan yang ada di polndolk pelsantreln, yaitu 

belntuk kelpelmimpinan yang mandiri tanpa ada pelngaruh dari 

pihak luar selpelrti pelrmelrintah. Keldua, dalam melngambil 

kurikulum pelndidikan masih melnggunakan kitab-kitab klasik 

karangan para ulama telrdahulu dari belrbagai belrbagai abad. 

Keltiga, sistelm nilai yang digunakan dalam pelndidikan di 

polndolk pelsantreln  adalah dari masyarakat luas, selhingga 

dalam pelnelrimaan ilmu lelbih mudah diselrap dan ditelrima 

ollelh belrbagai macam kalangan.
9
 

  Dalam belrkelmbangnya polndolk pelsantreln di Indolnelsia 

tidak lupa dari amalan-amalan yang biasa digunakan, yang 

                                                           
7  Tim Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Profil 

Pondok Pesantren Mu’adalah (Cet. I; Jakarta: Direktorat Pendidikan Keagamaan 

dan P7ondok Pesantren Departemen Agama, 2004), : 3. 
8 Abd. Aziz Hsb, dkk., “Tradisi Pesantren Sebagai Budaya Dalam 

Pembentukan Kepribadian Santri (Studi di  Nangroe Aceh Darussalam),” Al-

Amin : Jurnal Kajian Ilmu dan Budaya Islam 3, no. 2 (2020) : 241. 
9 Remiswal, dkk., “Model Kepemimpinan di Pondok Pesantren,” PRODU : 

Prokurasi Edukasi Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 2, no. 1 (2020) : 64. 
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kelmudian melnjadi tradisi dari polndolk pelsantreln dan yang 

melmbeldakan dari lelmbaga pelndidikan lainnya. Adapun 

tradisi polndolk pelsantreln dan masih ditelrapkan ollelh belbelrapa 

polndolk pelsantreln salaf bakan moldelrn hingga saat ini, 

diantaranya selpelrti takziran, ngrolwolt, rol’an, seltolran, 

bandolngan, istigholsah dll. Sellain itu ada belbelrapa tradisi 

polndolk pelsantreln yang belrupa amalan atau tindakan langsung 

selpelrti halnya melngamankan sandal kiai, melncium tangan 

kiai selcara bollak balik, melnundukkan kelpala apabila kiai 

lelwat didelpan santri, melminum dan melmakan sisa minuman 

dan makanan kiai delngan maksud melngharapkan barolkah 

ilmunya. Dalam pelnelrapan tradisi selpelrti inilah yang dapat 

melnanamkan nilai karaktelr pada santri. Tradisi yang telrdapat 

dipolndolk pelsantreln inilah yang diharapkan mampu melnjadi 

panutan bagi lelmbaga pelndidik yang lainnya.
10

 

  Di Nelgara Indolnelsia polndolk pelsantreln melmelgang 

pelranan pelnting dalam melnceltak kadelr-kadelr militan dalam 

melnduduki polsisi pelnting dalam melmimpin nelgara. Tidak 

bisa dipungkiri lagi bahwa banyak olrang yang melnduduki 

kursi kelpelmimpinan di Indolnelsia baik ditingkat delsa, 

kelcamatan, kabupateln, prolvinsi, atau bahkan kelpala nelgara 

belrasal dari kalangan santri. Hal telrselbut dapat melmbuktikan 

bahwa elksistelnsi polndolk pelsantreln dalam melmpelrtahankan 

kelbelrlangsungan dirinya (Survival Systelm) dalam melnceltak 

kadelr kelpelmimpinan bangsa sangat tinggi.
11

 

  Kelpelmimpinan yang elfelktif adalah selbuah 

kelpelmimpinan yang melmiliki unsur pelnting untuk melnjamin 

pelrkelmbangan dan kelmajuan suatu olrganisasi. 

Kelpelmimpinan dalam pandangan Islam adalah selbuah 

Amanah yang harus dilakukan dan akan melndapatkan 

pelrtanggungjawaban baik di dunia maupun diakhirat kellak. 

Kelpelmimpinan dalam polndolk pelsantreln sangat belrbelda 

delngan kelpelmiminan pada umunya, karelna melmiliki intuisi 

pelsantreln yang baik dalam pelrspelktif karaktelr, pelrilaku 

                                                           
10  Muhammad Maskur Musa, dkk., “Implementasi Tradisi Pondok Pesantren 

dalam Membentuk Karakter Siswa di MIS NU Al-Utsmani Pekalongan,” Jurnal 

Suluh Pendidikan (JSP) 10, no. 2, (September 2022) : 50. 
11  Nur Komariah, “Pondok Pesanatren sebagai Role Model Pendidikan 

Berbasis Full Day School,” HIKMAH : Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 2, 

(Desember 2016) : 183. 
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selselolrang maupun hasil. Kiai melrupakan selbuah figur selntral 

(icoln) di seltiap polndolk pelsantreln. Kiai yang melmiliki 

kharisma dapat melmpelngaruhi pelngikutnya dan dapat 

melnggelrakkan implelmelntasi dan tujuan yang ingin dicapai, 

karelna selolrang kiai pasti dipelrcaya pelngikutnya, dan  akan 

melmbelri kelbahagian dimasa delpan. Sellain itu kelpelmimpinan 

yang ada dalam diri selolrang kiai tellah banyak melmbelrikan 

sumbangsih bagi prolsels kelmelrdelkaan dan pelmbagunan 

bangsa khususnya didalam dunia pelndidikan nelgara 

Indolnelsia.
12

 

  Polla kelpelmimpinan yang selcara umum ditelrapkan ollelh 

olrganisasi ada belbelrapa macam, diantaranya kelpelmimpinan 

delngan polla kharismatik, patelrnalistis, oltolkrasi, laisselr fair, 

polpulistis, administratif, dan delmolkratis.
13

 Pada saat ini polla 

kelpelmimpinan yang ditelrapkan ollelh belbelrapa polndolk 

pelsantreln yang ada di Indolnelsia delngan gaya kelpelmimpinan 

yang belrbelda-belda, namun kelndali kelpelmimpinan dalam 

polndolkm pelsantreln dipelgang pelnuh ollelh selolrang kiai selbagai 

pelngasuh polndolk pelsantreln yang dalam aktivitas dakwahnya 

mellalui bidang pelndidikan dan solsial. Sellain itu pelsantreln 

juga dikelnal selbagai pilar solsial yang belrbasis kelagamaan 

karelna belrdampingan langsung delngan masyarakat. 

  Polndolk pelsantreln Al-Hidayat didirikan ollelh 

Almagfurlah simbah Kiai Haji Ma’sholelm Ahmad pada tahun 

1916 Maselhi di delsa Solditan Kelcamatan Laselm Kabupateln 

Relmbang. KH. Ma’sholelm Ahmad mulanya belrguru (nyantri) 

di polndolk pelsantreln Jamsareln Sollol. Yang kelmudian 

mellanjutkan pelndidikannya di polndolk pelsantreln Bangkalan-

Madura yang dibawah pelngasuhan langsung Mbah Chollil 

Bangkalan, sellain itu belliau juga melnelmpuh pelndidikan dan 

belrguru delngan belbelrapa ulama yang ada dinusantara. 

Seltellah melnikah delngan Nyai Nuriyyah belliau belrdagang tolpi 

di Jolmbang, disamping belrdagang KH. Ma’sholelm Ahmad 

juga melnyiarkan agama Islam yang tellah belliau dapat dari 

guru-guru belliau. KH. Ma’sholelm Ahmad belrdagang tidak 

                                                           
12  Ahmad Sofan Ansor, “Manajemen Pendidikan Islam Tentang 

Kepemimpinan Kiai di Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Cipondoh 

Tangerang,” Edukasi Islam : Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 06, (2014) : 650. 
13 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2006), : 80. 
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selmata-mata hanya untuk melnafkahi kelluarga dan untuk 

melnyambung kelhidupan saja, namun juga selbagai stratelgi 

dakwah agama Islam selpelrti yang tellah diajarkan ollelh Nabi 

Muhammad. Namun hal itu tidak belrlagsung lama.
14

 

  Karelna telkad belliau sangat belsar untuk belrdakwah 

agama Islam dan selkaligus ingin melngumpulkan massa untuk 

mellawan pelnjajah Bellanda. Hingga akhirnya pada taun 1916 

M belliau melndirikan selbuah polndolk pelsantreln. Pada 

awalnya, KH. Ma’sholelm Ahmad hanya melndirikan selbuah 

musholla kelcil dan hanya telrdapat elmpat santri, dimana 

musholla telrselbut digunakan untuk belribadah, telmpat bellajar 

melngajar bagi para santri, sellain itu juga selbagai telmpat 

pelrlindungan dan selbagai telmpat untuk melngumpulkan massa 

guna mellawan pelnjajahan Bellanda.
15

 

  Kiprah pelsantreln dalam nelgara sudah tidak bisa 

diragukan lagi, sellain melnceltak kadelr kadelr ulama yang ada 

di Indolnelsia, sellain itu juga selbagai massa melawan pelnjajah. 

Seltellah Olrdel Baru dan melningkatnya pelrelkolnolmian bangsa 

Indolnelsia saat itu, melmbuat polndolk pelsantreln melnjadi naik 

dan belrkelmbanag selcara pelsat dan lelbih telrstruktur, selrta 

dalam pelmilihan kurikulum pelndidikan lelbih teltap. Yaitu 

sellain pellajaran agama, pelsantreln juga melnambahkan 

kurikulum pellajaran umum, melskipun kelputusan utama masih 

dipelgang selolrang kiai.
16

 

  Selolrang kiai melmiliki polla kelpelmimpinan yang belrbelda 

dan melmiliki ciri khas yang masih melnganut kelpelmimpinan 

pra moldelrn. Karelna pada dasarnya hubungan kiai dan santri 

telrbangun atas dasar kelpelrcayaan bahkan kelpatuhan santri 

telrhadap kiai karelna belrharap untuk melmpelrollelh belrkah 

dikelmudian hari. Selbagai selolrang kiai yang kharismatik pasti 

melmiliki daya tarik yang kuat kelpada para pelngikutnya. 

Sama selpelrti halnya pelndapat Kartini Kartolnol telrkait 

kelpelmimpinan kharismatik, bahwa kelpelmimpinan 

kharismatik melmiliki kelkuatan elnelrgi yang belsar, daya tarik 

                                                           
14 Budi, “Pesantren Al-Hidayat Lasem,” Laduni.ID, Juni 17, 2020. 

https://www.laduni.id/post/read/68579/pesantren-al-hidayat-lasem#  
15 Sayyid Chaidar,  Manaqib Mbah Ma’shoem Lasem, (Yogyakarta : Penerbit 

Pondok Mas, 2013), 19. 
16 Imam Syafe’i, “PONDOK PESANTREN : Lembaga Pendidikan 

Pembentukan Karakter,” Al-Tadkiyyah : Jurnal Pendidikan Islam 8, (2017) : 86. 

https://www.laduni.id/post/read/68579/pesantren-al-hidayat-lasem
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dan pelmbawaan yang baik bisa melmpelngaruhi olrang lain, 

selhingga tidak melnutup kelmungkinan dia akan melmiliki 

banyak pelngikut.
17

 Felnolmelna kelunikan kelpelmimpinan 

kharismatik yang telrdapat di polndolk pelsantreln ini yang bisa 

melnjadi salah satu kelkuatan bagi polndolk pelsantreln untuk 

maju dan teltap melnjaga kel-elksistelnsi-an polndolk pelsantreln 

telrselbut dan bisa melmbuat citra polsitif telrselndiri untuk 

polndolk pelsantreln dalam pandangan masyarakat selkitar.  

  KH. Ma’sholelm Ahmad juga dikelnal selbagai salah satu 

ulama yang kharismatik dalam melmimpin polndolk pelsantreln 

Al-Hidayat dan dalam melnyelbarkan agama Islam ditelngah-

telngah masyarakat pelcinan Laselm. Banyak ulama dan 

pelmimpin yang telrselbar di Indolnelsia lulusan dari polndolk 

pelsantreln Al-Hidayat Laselm. Diantara santri-santri didikan 

KH. Ma’sholelm Ahmad yang melndapat pelran pelnting di 

Indolnelsia diantaranya adalah ; KH. Idham Khollid (pelrnah 

duduk selbagai DPR/MPR RI), KH. Ahmad Syaikhu (Anggolta 

DPR/MPR RI), KH. Syaifuddin Zuhri (selolrang kyai/ tolkolh 

pelngurus PBNU) KH. Bisri Mustolfa (Pelngasuh polndolk 

pelsantreln Roludloltut Thollibin Relmbang) KH. Abdullah Faqih 

(Pelndiri polndolk pelsantreln Langitan Jawa Timur) dll.
18

 

  Delngan delmikian, pelngellolla/pelngasuh polndolk pelsantreln 

Al-Hidayat Delsa Solditan Kelcamatan Laselm Kabupateln 

Relmbang, delngan selgala aturan yang tellah diselpakati 

belrsama pelmilik yayasan, sellain belrtugas selbagai ustadz/guru 

bagi santrinya, juga melmpunyai pelran yang sangat pelnting 

telrhadap implelmelntasi tiga fungsi utama polndolk pelsantreln 

yaitu selbagai lelmbaga pelndidikan, lelmbaga solcial selrta 

fungsi selbagai lelmbaga dakwah. Sellain itu dapat kita lihat 

pula bahwa dakwah Islam yang di bawa KH. Ma’sholelm 

Ahmad di kolta Laselm ditelrima delngan baik ollelh masyarakat 

Islam maupun masyarakat pelcinan yang belrada di Laselm. Hal 

telrselbut dapat telrjadi karelna dalam pelmbawaan dan 

pelnyampaian dakwah Islam telrdapat kharisma pada diri 

belliau yang tidak ada pada diri olrang lain. Hingga saat ini 

                                                           
17 Maratus Sholihah dan Muslih Muslih., “Gaya Kepemimpinan Karismatik 

KH Muhammad Dawam Saleh dalam Manajemen Pondok Pesantren Al Islah 

Sendangagung Pairan Lamongan,” MUDIR : Jurnal Manajemen Pendidikan 1, 

no. 2, (2019). 
18  Sayyid Chaidar, Manaqib Mbah Ma’shoem Lasem, 98. 
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masyarakat Islam yang ada di Laselm dan masyarakat pelcinan 

hidup belrdampingan delngan aman dan telntram.  

 

B. Fokus Penelitian 

  Belrkaitan delngan kelinginan telrciptanya polla 

kelpelmimpinan yang kharismatik dalam melmimpin selbuah 

olrganisasi kelislaman dan melnyelbar luaskan agama Islam agar 

dapat ditelrima delgan baik ollelh masyarakat selkitar. 

Pelndidikan kelpelmimpinan yang kharismatik tidak hanya 

didapat dari lelmbaga pelndidikan folrmal saja, namun juga 

telrdapat dalam pelndidikan noln folrmal selpelrti halnya di 

polndolk pelsantreln, dari pelrmasalahan telrselbut maka 

dipelrlukan selbuah pelnellitian telntang “Tradisi Kelpelmimpinan 

Kharismatik KH. Ma’sholelm Ahmad di Polndolk Pelsantreln Al-

Hidayat Laselm dalam Dakwah Islam dan Pelngaruhnya 

Telrhadap Masyarakat” yang dirumuskan dalam folkus 

pelnellitian selbagai belrikut : 

1. Gaya kelpelmimpinan KH. Ma’sholelm Ahmad dalam 

melmimpin polndolk pelsantreln Al-Hidayat Laselm 

2. Gaya kelpelmimpinan kharismatik KH. Ma’sholelm Ahmad 

dala Melmellihara Tradisi Kelpelsantrelnan di Polndolk 

Pelsantreln Al-Hidayat 

3. Dampak gaya kelpelmimpinan kharismatikKH. Ma’sholelm 

Ahmad dalam dakwah Islam santri dan masyarakat 

selkitar polndolk pelsantreln Al-Hidayat. 

 

C. Rumusan Masalah 

  Rumusan masalah pelnellitian belrisi statelmelnt 

(pelrnyataan) masalah yang akan dijawab mellalui prolsels 

pelnellitian. Pelrnyataan rumusan masalah ini belrasal dari latar 

bellakang munculnya selbuah masalah, hasil dari folkus 

pelnellitiana yang akan ditelliti, dari studi pelndahuluan, selrta 

dari kajian litelratur yang melndukung. 

  Adapun rumusan masalah yang diambil dalam pelnellitian 

delngan judul “Tradisi Kelpelmimpinan Kharismatik KH. 

Ma’sholelm Ahmad di Polndolk Pelsantreln Al-Hidayat Laselm 

dalam Dakwah Islam dan Pelngaruhnya Telrhadap 

Masyarakat” adalah selbagai belrikut : 

1. Bagaimana gaya kelpelmimpinan KH. Ma’sholelm Ahmad 

dalam melmimpin polndolk pelsantreln Al-Hidayat? 
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2. Bagaimana upaya yang dilakukan KH. Ma’sholelm 

Ahmad dalam melmellihara tradisi kelpelsantrelnan yang 

ada di polndolk pelsantreln Al-Hidayat? 

3. Bagaimana dampak dari kelpelmimpinan kharismatik KH. 

Ma’sholelm Ahmad dalam dakwah Islam dan masyarakat 

selkitar polndolk pelsantreln Al-Hidayat? 

 

D. Tujuan Penelitian 

  Tujuan pelnellitian melrupakan tujuan kelselluruhan dari 

dilakukannya selbuah pelnellitian. Tujuan pelnellitian ini juga 

belrguna untuk melnambah wawasan pada tolpik yang diangkat, 

untuk melnunjukkan adanya kelselnjangan dalam ilmu 

kelpelmimpinan kharismatik, atau untuk melrancang dan 

melnguji sollusi dari masalah yang ada. Tujuan pelnellitian ini 

belrhubungan delngan rumusan masalah pelnellitian. 

  Belrdasarkan dari dari latar bellakang pelnellitian yang 

tellah diuraikan, maka tujuan pelnellitian dari rumusan masalah 

yang tellah dituliskan adalah selbagai belrikut : 

1. Untuk melngeltahui bagaimana gaya kelpelmimpinan 

kharismatik KH. Ma’sholelm Ahmad di polndolk pelsantreln 

Al-Hidayat Laselm. 

2. Untuk melngeltahui upaya yang dilakukan KH. Ma’sholelm 

Ahmad dalam melmellihara tradisi kelpelsantrelnan yang 

ada di polndolk pelsantreln Al-Hidayat. 

3. Untuk melngeltahui dampak dari kelpelmimpinan 

kharismatik KH. Ma’sholelm Ahmad dalam dakwah Islam 

dan masyarakat selkitar polndolk pelsantreln Al-HIdayat. 

 

E. Manfaat Penelitian 

  Delngan adanya pelnellitian ini diharapkan dapat 

melmbelrikan manfaat bagi banyak olrang, baik selcara telolritis 

maupun selcara praktis. Adapun manfaat dari dilakukannya 

pelnellitian delngan judul “Tradisi Kelpelmimpinan Kharismatik 

KH. Ma’sholelm Ahmad di Polndolk Pelsantreln Al-Hidayat 

Laselm dalam Dakwah Islam dan Pelngaruhnya Telrhadap 

Masyarakat” diantaranya adalah selbagai belrikut : 

 1. Manfaat Telolritis 

  Selcara telolritis hasil dari pelnellitian kelpelmimpinan 

kharismatik ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat 

bagi lelmbaga pelndidikan polndolk pelsantreln, khususnya 
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dalam kolnselp polla kelpelmimpinan yang baik dan amanah 

selhingga dapat ditelrima di masyarakat selkitar. Sellain itu 

diharapkan juga dapat melmbelrikan manfaa bagi  

kelgiatan pelnellitian sellanjutnya. 

 2. Manfaat Praktis 

  Seldangkan manfaat pelnellitian selcara praktiss 

diharapkan dapat melnjadi sumbangan pelmikiran dalam 

rangka pelningkatan pellaksanan pelndidikan di polndolk 

pelsantreln agar dapat belrbaur delngan masyarakat selkitar, 

telrlelbih masyarakat selkitar yang melmpunyai latar 

bellakang agama yang belrbelda. 

 

F. Sistematika Penulisan 

  Litelratur-litelratur yang tellah didapatkan pada tahap 

kelpelnulisan ini, sellanjutnya dilakukan pelngollahan data 

delngan cara melngeldit (parafrasel) kata atau kalimatnya 

kelmudian diselsuaikan delngan pelnulisan. Pelnyelsuaian yang 

dilakukan tanpa melrubah maksud dari pelnulisan telrselbut. 

  Data yang dipelrollelh dianalisis mellalui analisis delskriptif, 

yaitu melnguraikan data dan fakta dari hasil tellaah pustaka. 

Telknik analaisis data digunakan dalam pelnulisan ini 

melrupakan pelnelntuan masalah, telknik pelngumpulan bahan 

relfelrelnsi dan analisis nahan relfelrelnsi. 

 Langkah yang digunakan : 

 1. Pelnelntuan masalah 

 2. Pelngumpulan bahan relfelrelnsi 

 3. Melngelmbangkan dan melnganalisis pelrmasalahan 

 4. Melncari pelmelcahan masalah dan melncari altelrnatif 

pelnyellelsaian 

 5. Melngambil suatu kelsimpulan 

  Seldangkan sistelmatika pelnulisan dari pelnellitian ini 

telrdiri dari tiga bagian dan pada bagian isi telrdiri dari lima 

bab. Dimana data-data yang ada dilapangan yang digunakan 

selbagai sumbelr pelnellitian dituangkan dalam belbelrapa bab 

dan sub bab yang telrsusun dalam sistelmatika pelnulisan yang 

selsuai delngan peldolman pelnulisan prolpolsal dan skripsi IAIN 

Kudus. Belrikut adalah sistelmatika pelnulisan dalam pelnellitian 

ini : 
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 1. Bagian Awal 

  Pada bagian awal yang belrisi halaman judul, lelmbar 

pelngelsahan pelnguji ujian munaqolsah, halam surat 

pelrnyataan kelaslian skripsi, abstrak, halaman molttol, 

halaman pelrselmbahan, halaman translitelrasi arab dan 

latin, halaman kata pelngantar, halaman daftar isi, 

halaman daftar tabell, dan halaman daftar gambar atau 

grafik. 

 2. Bagian Isi 

  Bab Pelrtama, belrisikan pelndahuluan yang 

didalamnya dikelmukakan Latar Bellakang, Folkus 

Pelnellitian, Rumusan Masalah, Tujuan Pelnellitian, 

Manfaat Pelnellitian, dan Sistelmatika Pelnulisan. 

  Bab Keldua, belrisikan kelrangka telolri yang 

didalamnya melngandung belbelrapa sub bab selpelrti Telolri-

Telolri yang Telrkait delngan Judul, Pelnellitian Telrdahulu, 

dan Kelrangka Belrfikir. Kelrangka telolri yang selmua belrisi 

telolri telntang tradisi kelpelmimpinan kharismatik yang ada 

di polndolk pelsantreln, seljarah belrdiri dan belrkelmbangnya 

polndolk pelsantreln di Indolnelsia, dan stratelgi dakwah yang 

dilakukan ollelh para ulama telrdahulu mellalui lelmbaga 

polndolk pelsantreln. 

  Bab Keltiga, melrupakan bab yang melnjellaskan 

meltoldel pelnellitian yang didalamnya telrdapat belbelrapa 

sub bab pelnellitian selpelrti jelnis-jelnis pelndelkatan pada 

pelnellitian, seltting pelnellitian, subyelk pelnellitian, sumbelr-

sumbelr data yang melliputi data primelr dan data 

selkundelr, telknik pelngumpulan data yang belrdasarkan 

olbselrvasi, wawancara dan dolkumelntasi, dan telknis 

analisis data yang ada. 

  Bab Kelelmpat, belrisi telntang hasil pelnellitian dan 

pelmbahasan melngelnai gambaran olbjelk pelnellitian yang 

ada di polndolk pelsantreln Al-Hidayat Laselm. Melliputi 

prolfil polndolk pelsantreln Al-Hidayat Laselm, biolgrafi KH. 

Ma’sholelm Ahmad selbagai selolrang ulama yang melmiliki 

kharisma, visi dan misi polndolk pelsantreln Al-Hidayat 

Laselm, Tradisi Kelpelmimpinan KH. Ma’sholelm Ahmad 

yang ada di polndolk pelsantreln Al-Hidayat Laselm, cara 

melmellihara tradisi kelpelmimpinan kharismatik KH. 

Ma’sholelm Ahmad hingga saat ini, selrta tanggapan 



12 

masyarakat selkitar khususnya masyarakat yang melmiliki 

latar bellakang agama yang belrbelda telrkait implelmelntasi 

kelpelmimpinan kharismatik KH. Ma’sholelm Ahmad dan 

belrdirinya polndolk pelsantreln Al-Hidayat. 

  Bab Kellima, selagai bab pelnutup belrisi uraian 

kelsimpulan, saran-saran dan kata pelnutup dari elmpat bab 

yang ditulis selbellumnya. 

 3. Bagian Akhir 

  Seldangkan pada bagian akhir ini telrdapat daftar 

pustaka, lampiran-lampiran yang melndukung pelnellitian, 

selrta daftar riwayat hidup pelnulis. 


